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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori Terhadap Judul 

1. Guru Profesional 

a) Pengertian Guru Profesional  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dan 

pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, dasar, 

dan menengah. Lalu , apa saja yang dibutuhkan guru untuk 

dapat dikatakan profesional? Seorang guru dikatakan 

profesional jika memiliki keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan profesi. Oleh karena itu, guru 

disyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimal sarjana 

S1 atau D4 yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai 

agen pembelajaran.
1
  

Guru profesional menjadi tuntutan semua pihak 

untuk mewujudkan idealisme, harapan dan cita cita 

pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Undang 

Undang Dasar (UUD) 1945, dalam Undang Undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
2
 dalam 

Undang Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (UUGD).
3
 Dilihat dari dinamika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka guru juga dituntut secara 

cepat untuk menyesuaikan dengan dinamika ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta budaya yang ada ditengah 

tengah masyarakat. Selain itu, Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) juga harus mengembangkan profesinya agar 

menjadi guru PAI yang profesional. Dalam tataran normatif 

atau idealis sosok guru PAI dan sosok guru non PAI 

memiliki perbedaan yang sangat fundamental yang 

berimplikasi pada perbedaan persyaratan atau kreteria 

sebagai guru yang profesional. Artinya persyaratan, 

                                                     
1 Agus Dudung, “Kompetensi Profesional Guru,” JKKP (Jurnal Kesejahteraan 

Keluarga dan Pendidikan) 5, no. 1 (17 April 2018): 9–19, 

https://doi.org/10.21009/JKKP.051.02.  
2 Undang Undang Republik Indonesia, “Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” (8 juli 2003). 
3 Undang Undang Republik Indonesia, “Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen (UUGD),” (30 Desember 2005). 
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konsekuensi dan kreteria guru PAI yang profesional 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan guru non PAI 

yang profesional. Perbedaan itu belum semua guru atau 

calon guru PAI mengetahui secara detail dan pasti. Dilihat 

dari aspek ruang lingkup dan karakter materinya, guru PAI 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibanding 

dengan guru non PAI. Apabila perbedaan tersebut tidak 

diketahui dan tidak dilaksanakan dalam realitas pendidikan 

dan pembelajaran, maka misi dan target guru PAI tidak akan 

tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria 

guru PAI professional dan perbedaan yang nyata antara guru 

PAI dan guru non PAI.
4
 

 

b) Kompetensi Guru Profesional 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen, karena 

badan inilah yang memiliki kewenangan untuk 

mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen yang 

hasilnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Kompetensi 

merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap 

(daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, 

kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 

melaksanakan tugas/ pekerjaannya. Dapat juga dikatakan 

bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 

pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi 

dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk 

berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna 

mencapai standar kualitas dalam Pekerjaan dalam bidang 

pelaksanaan Pendidikan. kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan 

tugas- tugas profesionalnya.
5
  

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan 

pendidikan di sekolah.Kompetensi guru dapat dinilai penting 

sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat 

                                                     
4 M Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional”, 4 no. 2 (2016), 3.  
5 Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru", 2-3. 
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dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan tenaga guru. Pada dasarnya peningkatan 

kualitas diri seseorang harus menjadi tanggung jawab diri 

pribadi. Oleh karenanya usaha peningkatan kualitas guru 

terletak pada diri guru itu sendiri. Untuk itu diperlukan 

adanya kesadaran diri guru untuk senantiasa meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna 

peningkatan kualitas kerja sebagai tenaga profesional.
6
 

Kompetensi (competence) atau kecakapan/ 

kemampuan secara umum di artikan sebagai orang yang 

memiliki kemampuan kekuasaan, kewenangan, ketrampilan, 

pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas 

tertentu. Prinsip kompetensi dalam dunia pendidikan adalah 

terkait dengan kompetensi pedagogis, personal, profesional, 

dan kompetensi sosial.  

Keempat kompetensi di atas merupakan substansi 

dari keberhasilan proses pembelajaran yang harus dimiliki 

oleh seorang guru yang ditandai dengan dimilikinya suatu 

kompetensi. Guru yang kompeten adalah seseorang yang 

memiliki pengetahuan keguruan, dan memiliki keterampilan 

serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Kompetensi guru merupakan suatu ukuran yang 

ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan 

pengeta huan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar 

berkelayakan untuk men- duduki jabatan fungsional sesuai 

dengan bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan.  

Kompetensi seorang guru juga merupakan tuntutan 

yang dimiliki karena sebuah kebutuhan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Guru yang terampil mengajar tentu 

harus memiliki kompetensi baik dalam bidang pedagogis, 

profesional, kepribadian dan sosial kemasyarakatannya. 

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendi dikan 

sedemikian hingga guru bertugas dalam memberikan 

bimbingan dan pengajaran kepada peserta didik. Tanggung 

jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan 

pembinaan kurikulum, menuntun peserta didik belajar, 

membina pribadi, watak, dan jasmaniah siswa, menganalisis 

                                                     
6 Dewi Yulmasita Bagou dan Arifin Suking, “Analisis Kompetensi Profesional 

Guru,” Jambura Journal of Educational Management, 29 September 2020, 122–30, 

https://doi.org/10.37411/jjem.v1i2.522. 
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kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar para peserta 

didik.  

Di antara indikator keberhasilan guru : Pertama, 

kompetensi pedagogis, seperti menguasai karakteristik 

peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik, dan menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, Kedua, 

kompetensi personal seperti bertindak sesuai dengan norma 

agama, hukum, sosial, dan budaya, menampilkan diri 

sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat, dan menunjukkan etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan 

rasa percaya diri, Ketiga, kompetensi profesional seperti 

menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang di ampu, dan mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, dan Keempat, kompetensi sosial 

seperti bersikap inklusif, objektif, tidak diskriminatif, 

berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat, dan beradaptasi di tempat bertugas yang 

memiliki keragaman sosial budaya.  

Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki guru 

merupakan kompetensi ideal untuk menuju guru yang 

profesional dan berhasil tidak hanya dalam pemberian materi 

pelajaran yang dapat difahami peserta didik, melainkan 

dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. Proses 

pembentukan kepribadian ini juga dapat dilakukan ketika 

guru sebagai pelaku pendidikan memiliki kepribadian yang 

baik yang dapat dicontoh oleh peserta didik. Dengan 

demikian, adanya sertifikasi merupakan langkah yang dapat 

memotivasi guru memiliki kompetensi pedagogis, 

kompetensi personal, kompetensi professional, dan 

kompetensi sosial. 

Guru diwajibkan memiliki empat kompetensi yang 

terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kempat 

kompetensi tersebut harus diketahui, dipahami dan 

dilaksanakan oleh guru dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya agar guru tetap bisa dikatakan sebagai pendidik 
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profesional. 1) Kompetensi pedagogiek yaitu seperangkat 

pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran 2)  Kompetensi profesional yaitu seperangkat 

kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki melalui proses 

pendidikan sehingga diharapkan mampu mewujudkan 

profesi guru yang ideal. Kompetensi kepribadian yaitu 

seperangkat kualitas personal atau kepribadi yang 

mendukung kualitas pembelajaran 3) Kompetensi sosial 

adalah seperengkat penegetahuan dan ketrampilan yang 

berkaitan dengan komunikasi dengan orang lain untuk 

mensukseskan proses pembelajaran 4) Kompetensi 

kepribadian yaitu seperangkat kualitas personal atau 

kepribadi yang mendukung kualitas pembelajaran. Guru 

sebagai jabatan profesi, harus mampu melaksanakan tugas 

pekerjannya didasarkan prinsip prinsip sebagai berikut : 

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme  

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, keimanan, ketaqwaan dan ahlaq mulia.  

3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan bidangnya.  

4. Memiliki tanggung jawab atas tugas pelaksanaanya 

profesionalitasnya  

5. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 

dengan prestasi kerjanya 

6. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

profesinya secara berkelanjutan dengan belajar 

sepanjang hayat  

7. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 

melaksanaakn tugas profesinya  

8. Memiliki organisasi profesi yang memiliki kewenangan 

mengatur hal hal yang berkaitan dengan bidang 

profesinya.  

Dari aspek kompetensi inilah, dapat diketahui 

perbedaan antara guru PAI dengan guru non PAI. Guru PAI 

adalah pendidikan profesional yang memiliki tugas memberi 

pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan 

masyarakat. Guru PAI setidaknya memiliki dua tugas yaitu 

tugas melaksanakan sebagai pendidik dan pengajar di 

sekolah dan juga memiliki tugas memberikan pemahaman 

materi agama Islam kepada peserta didik agar peserta didik 

dan masyarakat memiliki cara pandang atau pemahaman 
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terhadap agama (al Qur„an dan Al Hadits) secara tepat yang 

ditandai dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta 

anti kekerasan.  

Perbedaan nyata antara guru PAI dengan guru non 

PAI terletak pada aspek kompetensi sosial dan pedagogiek. 

Kompetensi sosial bagi guru PAI lebih luas ruanglingkupnya 

dibanding guru non PAI, karena guru PAI secara langsung 

maupun tidak langsung dituntut mampu memebrikan 

pencerahan tidak hanya kepada peserta didik di sekolah 

tetapi juga kepada masyarakat diluar sekolah. Walaupun 

diluar jam sekolah, Guru PAI tidak boleh menghindar jika 

ada masyarakat yang bertanaya atau meminta pendapat 

tentang berbagai hal kehidupan dan keagamaan. Guru PAI 

tidak boleh lari dari permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Agama yang melekat kepada diri guru PAI 

memiliki konsekeunsi dakwah Islam secara nyata kepada 

masyarakat. kenakalan remaja, tawuran pelajar, banyak aksi 

radikalisme dan terorisme, oknum pejabat yang korupsi, 

sikap dan moralitas sosial masyarakat rendah yang ditandai 

dengan mudahnya konflik horizontal, oknum anggota wakil 

rakyat mudah bertengkar, profesi guru PAI menjadi sasaran 

“kesalahan”. Artinya semua orang menengok kepada profesi 

Guru PAI yang dianggap ada kesalahan atau kurang 

optimal.
7
 

 

 c) Ciri-ciri Guru Profesional 

Seorang guru yang professional dituntut dengan 

sejumlah persyaratan minimal, antara lain, memiliki 

kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki 

kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang 

ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

dengan anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan 

produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi 

terhadap profesinya, dan selalu melakukan pengembangan 

diri secara terus-menerus (continuous improvement) melalui 

organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan semacamnya. 

Dengan persyaratan semacam ini, maka tugas seorang guru 

bukan lagi knowledge based, seperti yang sekarang 

dilakukan, tetapi lebih bersifat competency based, yang 

                                                     
7  Muchith, “Guru PAI yang Profesional”, 4 no. 2 (2016), 7-10.  
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menekankan pada penguasaan secara optimal konsep 

keilmuan dan perekayasaan yang berdasarkan nilai-nilai 

etika dan moral. Konsekuensinya, seorang guru tidak lagi 

menggunakan komunikasi satu arah yang selama ini 

dilakukan, melainkan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif sehingga terjadi komunikasi dua arah secara 

demokratis antara guru dengan murid. Kondisi ini 

diharapkan dapat menggali potensi kreativitas anak didik.  

Dengan profesionalisasi guru, maka guru masa 

depan tidak tampil lagi sebagai pengajar (teacher), seperti 

fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan beralih 

sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), dan 

manajer belajar (learning manager). Sebagai pelatih seorang 

guru akan berperan seperti pelatih olahraga. Ia mendorong 

siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa 

untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-

tingginya, dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan 

pengetahuan. Sebagai pembimbing/konselor, guru akan 

berperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan dalam 

pribadi yang mengundang rasa hormat dan keakraban dari 

siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan membimbing 

siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan 

ide-ide baik yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, 

maka diharapkan para siswa mampu mengembangkan 

potensi diri masing-masing, mengembangkan kreativitas, 

dan mendorong adanya penemuan keilmuan dan teknologi 

yang inovatif, sehingga para siswa mampu bersaing dalam 

masyarakat global.
8
 

Seorang yang berprofesi sebagai guru harus 

memiliki ciri khusus yang autentik tentang keilmuan atau 

keguruan, dan untuk menjadi seorang guru yang profesional 

maka harus memiliki ciri-ciri diantaranya sebagai berikut:  

1. Menjiwai atau Menyenangi Profesinya 

Profesi  merupakan suatu hal yang terus menerus 

kita lakukan tanpa ada suatu batasan waktu tertentu. 

Maka, setiap profesi yang dipilih atau diemban oleh 

seseorang termasuk di dalamnya guru haruslah dijiwai, 

disenangi, dicintai dan difahami dengan baik. Jika suatu 

profesi tidak disukai maka hal yang dilakukan secara 

                                                     
8
 M Dhofir, “Karakter Guru Profesional,” , 2-3. 
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kontinu tersebut akan mudah bosan, tidak menyenangkan 

dan tidak sepenuh hati dilaksanakannya. Hal tersebut 

tidak diharapkan terjadi pada seorang guru, mengingat 

guru adalah profesi yang berhadapan dengan makhluk 

yang memiliki jiwa yang haus akan kasih 

sayang/perhatian, makhluk yang memiliki akal/fikiran 

yang harus terus diisi dengan ilmu pengetahuan dan 

makhluk yang memiliki bentuk fisik yang terus 

berkembang atau bergerak sesuai kehendak hati dan 

fikirannya.  

2. Menguasai profesinya sesuai bidang ilmu pengetahuan 

Seorang guru yang profesional haruslah seorang 

guru yang benar- benar ahli dalam bidang ilmu yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Untuk menjadi seorang 

yang Ahli dalam bidang ilmu yang akan diajarkannya 

kepada peserta didik, guru haruslah seorang yang terlebih 

dahulu diwajibkan menempuh jenjang pendidikan yang 

sesuai dengan profesinya. Jika seorang guru memilih 

profesi sebagai guru tanpa melalui jenjang pendidikan 

keguruan, maka guru tersebut tidaklah disebut sebagai 

seorang guru yang profesional, akan tetapi mereka 

disebut sebagai seorang guru yang amatir atau delintatis.  

3. Berpegang teguh pada kode etik profesinya 

Setiap profesi pastinya masing-masing memiliki 

kode etik tersendiri, begitu juga halnya dengan profesi 

guru. Seorang guru harus memiliki sikap atau perilaku 

yang sesuai perkataanya, guru tidak hanya dinilai dari apa 

yang disampaikannya kepada peserta didik, akan tetapi 

guru juga dinilai dari akhlaknya, kesabarannya, 

kejujurannya, keikhlasannya, cara berfikirnya, 

ketaqwaannya, jiwa sosialnya bahkan dinilai sampai pada 

cara guru mengontrol emosinya, dan hal tersebut 

merupakan kode etik yang harus dimiliki oleh setiap 

guru.  

4. Entrepreneurship 

Entrepreneurship bukanlah seorang guru harus 

melakukan kewirausahaan, akan tetapi yang dimaksud 

adalah seorang guru harus mempunyai sikap kemandirian 

dan tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian yang 

diharapkan ada pada setiap guru adalah sikap dan 

perilaku guru yang memancarkan kejujuran, melakukan 
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sesuatu sesuai dengan kemampuan, menyadari setiap 

kapasitas dirinya dan selalu memiliki sikap integritas 

kepada semua peserta didik.  

5. Self Motivation  

Seorang guru yang profesional selalu mampu 

menghadirkan motivasi dari dalam dirinya dan mampu 

menjadi motivator untuk orang lain. Guru tidak hanya 

sekedar melakukan transfer of knowledge kepada peserta 

didik, akan tetapi juga harus selalu memberikan semangat 

belajar dan motivasi-motivasi yang bersifat membangun 

kepada peserta didiknya agar terus berusaha menjadi 

lebih baik. Tidak akan mampu seorang guru menjadi 

motivator untuk orang lain ketika motivasi dalam dirinya 

sendiri belum tertanam dengan baik.  

6. Self Growth  

Guru diharapkan agar terus belajar berkembang dan 

terus menerus melakukan peningkatan terhadap 

kemampuan serta kualitas dirinya. Guru yang profesional 

selalu berupaya mengikuti perubahan atau perkembangan 

zaman untuk mencapai kualitas dirinya yang maksimal. 

Oleh karena itu, tidak ada kata berhenti bagi seorang 

untuk terus belajar dan menggali pengetahuan sebanyak-

banyaknya, karena ketika guru berhenti untuk 

meningkatkan kemampuan yang ada dalam dirinya, maka 

sesungguhnya itu adalah stagnasi terburuk dalam dunia 

pendidikan.  

7. Capability 

Kapabilitas seorang guru merupakan 

kemampuannya dalam mengelola potensi yang ada dalam 

dirinya secara baik dan maksimal. Guru yang baik adalah 

guru yang memiliki kemampuan dalam berkarya dan 

menunjukan kecakapannya dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar yang up to date dan memiliki 

ketrampilan diri dalam memahami serta mengayomi 

peserta didiknya dengan efektif.  

8. Memiliki kewibawaan 

Adalah suatu ciri yang terpancar dari dalam diri 

guru itu semdiri sebagai suatu kekuasaan batin untuk 

mendidik dan kemudian mampu mempengaruhi peserta 

didik untuk diakui sebagai orang yang lebih dewasa, 
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lebih berpengalaman, lebih tinggi derajatnya 

dibandingkan dirinya.  

9. Inovatif 

Melihat perkembangan kurikulum, guru seharusnya 

juga harus terus melangkah maju sesuai dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan kurikulum 

pendidikan di Indonesia ke kurikulum 2013 adalah 

bentuk usaha inovatif dari pemerintah, dan guru juga 

harus memiliki usaha-usaha yang inovatif dalam proses 

menjalankan kurikulum baru tersebut, seperti inovatif 

dalam materi/bahan ajar, inovatif dalam menggunakan 

berbagai macam metode, memilih media dan alat 

pembelajaran serta inovatif dalam melakukan teknik 

penilaian terhadap peseta didik.
9
 

 

d) Pera|n Guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

Seca|ra| sederha|na| pera|n guru a|da|la|h 

menga|ra|hka|n da|n membimbing pa|ra| murid a|ga|r sema|kin 

meningka|t pengeta|hua|nnya|, sema|kin ma|hir 

ketera|mpila|nnya| da|n sema|kin terbina| da|n berkemba|ng 

potensinya|. Da|la|m hubunga|n ini a|da| seba|gia|n a|hli ya|ng 

menga|ta|ka|n ba|hwa| guru ya|ng ba|ik a|da|la|h guru ya|ng 

ma|mpu mela|ksa|na|ka|n inspiring tea|ching, ya|itu guru ya|ng 

mela|lui kegia|ta|n menga|ja|rnya| ma|mpu mengilha|mi murid-

muridnya|. Mela|lui kegia|ta|n menga|ja|r ya|ng dila|kuka|nnya| 

seora|ng guru ma|mpu mendorong pa|ra| siswa| a|ga|r ma|mpu 

mengemuka|ka|n ga|ga|sa|n-ga|ga|sa|n ya|ng besa|r da|ri murid- 

muridnya|.10
 

Pa|da| umumnya| pera|n da|n keduduka|n guru 

merupa|ka|n seba|ga|i motiva|tor da|n modera|tor da|la|m 

kegia|ta|n pembela|ja|ra|n. Da|la|m ha|l ini guru mempunya|i 

a|ndil da|la|m mengemba|ngka|n peserta| didik da|la|m a|spek 

pengeta|hua|n, ba|ik softskill ma|upun ha|rdskill pa|da| peserta| 

didik. Da|la|m pa|nda|nga|n pendidika|n pera|n ora|ngtua| ya|ng 

                                                     
9 Fakhrul Rijal, “Guru Profesional Dalam Konsep Kurikulum 2013,” Jurnal 

MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 8, no. 2 (30 Desember 2018), 

5-8. : 328, https://doi.org/10.22373/jm.v8i2.3235. 
10 Dhofir, “Ka|ra|kter Guru Profesiona |l.”, 4-5. 
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lebih uta|ma| mendidik a|na|kteruta|ma| da|la|m penga|ma|la|n 

ilmu a|ga|ma|. Ma|ka| pera|nguru di lingkunga|n sekola|h juga| 

mendidik da|n membentuk ka|ra|kter a|na|k da|la|m a|spek 

umum pendidika|n ya|itu membentuk jiwa| Pera|n seora|ng 

guru PA|I ya|ng sa|nga|t penting sehingga| pengemba|nga|n 

profesi guru ha|rus di tingka|tka|n mela|lui ketera|mpila|n 

da|pa|t diperoleh mela|lui proses pembela|ja|ra|n. 

Pengemba|nga|n profesiona|l guru dipela|ja|ri da|n disa|jika|n 

da|la|m sa|stra| releva|n di ba|nya|k berbeda| ca|ra|. Ta|pi sa|tu 

ha|l ya|ng ha|rus dipa|ha|mi inti da|ri upa|ya| tersebut a|da|la|h 

mema|ha|mi ba|hwa| pengemba|nga|n profesiona|l a|da|la|h 

tenta|ng guru bela|ja|r, bela|ja|r ca|ra| bela|ja|r, da|n menguba|h 

pengeta|hua|n mereka| pra|ktek untuk kepentinga|n siswa| 

mereka|. Pa|da| prinsipnya|, da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa| tujua|n   

uta|ma|   da|ri   pendidika|n, seca|ra| umum, penca|pa|ia|n 

persia|pa|n optima|l profesiona|l ma|sa| depa|n.
11

 

Pera|na|n seora|ng guru da|la|m proses pendidika|n 

ya|itu menja|di subjek da|la|m a|ktifita|s pembela|ja|ra|n di 

sekola|h,seca|ra| la|nsung guru berba|ur denga|n a|na|k 

didiknya| da|n memega|ng pera|n ya|ng sa|nga|t vita|l da|n 

penting da|la|m semua| a|ktifita|s pembela|ja|ra|n demi 

terwujudnya| tujua|n pendidika|n. Da|la|m Ha|l ini Guru PA|I 

ha|rus ma|mpu mema|inka|n pera|n ka|rena| pela|ja|ra|n a|ga|m 

a|da|la|h pela|ja|ra|n ya|ng membentuk a|khla|k da|n peketi 

a|na|k didik ha|l ini terbukti jika| pela|ja|ra|n a|ga|ma| 

berla|ngsung a|na|k didik sa|nga|t a|ntusia|s da|la|m 

mengikutinya| ka|rena| da|sa|r ya|ng tela|h dita|na|mka|n ora|ng 

tua|nya| da|ri ruma|h khususnya| pendidika|n a|ga|ma| tela|h 

a|da| da|n tuga|s guru tingga|l mengemba|ngka|n a|pa| ya|ng 

tela|h a|da|. Denga|n ca|ra| menga|itka|n ma|teri denga|n proses 

kehidupa|n nya|ta| ya|ng diserta|i denga|n contoh kongkrit.  

                                                     
11 Firma|n Ma|nsir da|n Ha|lim Purnomo, “Optima |lisa|si Pera|n Guru PA|I Idea|l 

da|la|m Pembela|ja|ra|n Fiqh di Ma |sa| Pa|ndemi Covid-19,” Jurna |l Pendidika |n A|ga |ma | Isla |m 

A|l-Tha |riqa |h 5, no. 2 (21 Desember 2020), 4. : 97–105, https://doi.org/10.25299/a |l-

tha|riqa|h.2020.vol5(2).5692. 
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Da|la|m konteks tersebut inila|h seora|ng guru PA|I 

da|la|m proses pemebela|ja|ra|n dtuntut da|pa|t mela|kuka|n 

penumbuha|n da|n peningka|ta|n mina|t pa|da| setia|p subjek 

ya|ng ba|ru denga|n mencotoh mina|t-mina|t ya|ng tela|h ia| 

lia|ha|t da|la|m proses pembela|ja|ra|n denga|n itu ia| a|ka|n 

mela|kuka|n inova|si-inova|si ba|ru da|la|m pembela|ja|ra|n. 

Dima|na| dida|la|m proses pembela|ja|ra|n seora|ng guru PA|I 

lebih da|hulu menyia|pka|n pera|ngka|t pembela|ja|ra|n ya|itu 

berupa| renca|na| penga|ja|ra|n, menyusun persia|pa|n 

pembela|ja|ra|n, mengguna|ka|n media| pembela|ja|ra|n serta| 

da|la|m memberika|n ma|teri pela|ja|ra|n suda|h sesua|i denga|n 

tujua|n ya|ng a|da| da|la|m kurikulum. Ha|l tersebut bertujua|n 

untuk menja|di pega|nga|n guru da|la|m mela|kuka|n proses 

pembela|ja|ra|n ya|ng tera|ra|h, efektif da|n efisien. 

Pembela|ja|ra|n ya|ng menga|ra|h pa|da| pembela|ja|ra|n a|ktif 

ya|ng menga|cu pa|da| kesela|ra|sa|n a|nta|ra| tujua|n, ma|teri 

da|n a|la|t penila|i.  

Da|la|m proses pembela|ja|ra|n guru PA|I ha|rus sela|lu 

mena|na|mka|n hubunga|n ya|ng era|t denga|n a|na|k didiknya| 

seba|ga|i wa|da|h a|ga|r mempermuda|h da|la|m 

berkomunika|si, a|nta|ra| guru da|n a|na|k didiknya| denga|n 

sela|lu bersika|p lema|h lembut, bija|l serta| menja|di contoh 

a|ta|u tela|da|n ya|ng ba|ik (uswa|tun ha|sa|na|h). Seora|ng guru 

PA|I ha|rus juga| dituntut a|ga|r ma|mpu mengguna|ka|n media| 

pembela|ja|ra|n denga|n ma|ksima|l ya|ng a|da| tersedia| 

disekola|h contoh mema|nfa|a|tka|n buku pendidika|n ya|ng 

a|da|, serta| mela|kuka|n kega|ta|n pra|ktek di la|bora|torium 

sekola|h a|ta|u dima|sjid a|ta|u sa|ra|na| da|n pra|sra|na| la|innya| 

ya|ng mendukung la|nca|rnya| proses pembela|ja|ra|n.  

Seora|ng guru PA|I juga| ha|rus sena|ntia|sa| 

menera|ka|n kedisiplina|n terha|da|p a|na|k didiknya| ka|rena| 

kedisiplina|n itu sa|nga|t penting dila|ksa|na|ka|n pa|da| peserta| 

didik a|ga|r da|la|m proses pembela|ja|ra|n terla|ksa|na| denga|n 

a|ma|n tertib da|n la|nca|r, a|na|k didik da|pa|t menerima| 
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pela|ja|ra|n denga|n ba|ik da|n guru bisa| menya|mpa|ika|n 

ma|teri pela|ja|ra|n denga|n la|nca|r.  

Disa|mping kedisiplina|n, seora|ng guru ha|rus 

menja|di penga|ma|t denga|n sela|lu memperha|tika|n tumbuh 

kemba|ng a|na|k didiknya| a|ta|u perkemba|nga|n kema|mpua|n 

a|na|k didik denga|n ca|ra| membimbing mereka| ya|ng 

memiliki ka|ra|kter berbeda| beda| da|la|m menyera|p ma|teri 

da|la|m setia|p pela|ja|ra|n ya|ng diberika|n oleh guru.  

Sela|in bertuga|s memberika|n pembimbinga|n 

seora|ng guru juga| ha|rus sela|lu memberika|n tuga|s bela|ja|r 

kepa|da| a|na|k didiknya| ya|itu pekerja|a|n ruma|h (PR) da|n 

memeriksa| tuga|s tersebut, memberika|n penila|ia|n ya|ng 

sesua|i denga|nha|sil kerja| a|na|k didik serta| mengeva|lua|si 

a|pa| ya|ng tela|h dikerka|ja|ka|n oleh a|na|k 

didiknya|.Penila|ia|n diguna|ka|n denga|n ma|ksud untuk 

mengeta|hui sifa|t-sifa|t penca|pa|ia|n tujua|n, ba|ik da|ri piha|k 

peserta| didik ma|upun da|ri piha|k guru.  

Denga|n ha|l tersebut guru ya|ng mempunya|i 

kompetensi da|n pa|ha|m terha|da|p a|pa| ya|ng ba|ik da|la|m 

proses pembela|ja|ra|n khususnya| perenca|na|a|n 

pembela|ja|ra|n, kompetensi da|la|m menga|ja|r, penga|ja|ra|n 

denga|n ma|teri ya|ng sesua|i bida|ngnya|, menga|ja|rka|n 

ma|teri pela|ja|ra|n sesua|i denga|n kurikulum da|n pa|ha|m 

a|ka|n ka|ra|kter peserta| didik, sela|lu mela|kuka|n 

pembimbinga|n da|n penga|ma|ta|n terha|da|p a|na|k didiknya| 

serta| sela|lu mengeva|lua|si dennga|n mema|ka|i ca|ra| 

penga|ja|ra|n ya|ng pa|s da|n cocok, mengguna|ka|n media| 

pembela|ja|ra|n ya|ng sesua|i perkemba|nga|n za|ma|n da|n 

menyesua|ika|n denga|n kema|pua|n a|na|k didik, penera|pa|n 

disipli dida|la|n da|n dilua|r kela|s, da|n turut memba|ntu 

da|la|m kela|nca|ra|n proses a|dminista|si pendidika|n itula|h 

guru ya|ng a|ka|n sukses da|la|m menga|ja|r. Ma|ka| guru 

tersebut da|pa|t menja|la|nka|n tuga|s seca|ra| efektif da|n 

efisien, mereka| tida|k ha|nya| memera|nka|n fungsi seba|ga|i 

subjek ya|ng mentra|nsfer pengeta|hua|n kepa|da| peserta| 
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didik, mela|inka|n juga| mela|kuka|n tuga|s-tuga|s seba|ga|i 

fa|silita|tor, motiva|tor da|n a|dministra|tor da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n.
12

 

 

 

2. A|khla|kul Ka|rima|h 

a) Pengertia|n A|khla|k 

A|khla|k bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| A|ra|b “khuluqun” ya|ng 

bera|rti pera|nga|i, ta|bia|t, a|da|t a|ta|u “kha|lqun” ya|ng bera|rti 

keja|dia|n, bua|ta|n, cipta|a|n. Ja|di seca|ra| etimologi a|khla|k itu 

bera|rti pera|nga|i, a|da|t, ta|bia|t a|ta|u sistem perila|ku ya|ng 

dibua|t. Seca|ra| sosiologis di Indonesia| ka|ta| a|khla|k suda|h 

menga|ndung konota|si ba|ik, ja|di ora|ng ya|ng bera|khla|k 

bera|rti ora|ng ya|ng berbudi ba|ik. 

Seca|ra| umum a|khla|k Isl m diba|gi menja|di dua|, ya|itu 

a|khla|k mulia| da|n a|khla|k tercela|. A|khla|k mulia| ha|rus 

ditera|pka|n da|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri, seda|ngka|n a|khla|k 

tercela| ha|rus dija|uhi ja|nga|n sa|mpa|i dipra|ktikka|n da|la|m 

kehidupa|n seha|ri- ha|ri.  

Da|ri pema|pa|ra|n bebera|pa| pengertia|n di a|ta|s da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| ya|ng dima|ksud denga|n a|ka|hla|k a|da|la|h 

sua|tu sifa|t, pera|nga|i, ta|bia|t a|ta|u tingka|h la|ku ya|ng timbul 

denga|n muda|h ta|npa| terfikir terlebih da|hulu.
13

 

A|khla|k ya|ng ba|ik sebena|rnya| menja|di ba|gia|n da|ri 

esensi a|ga|ma| da|n seka|ligus juga| bua|h da|ri kesungguha|n 

ora|ng-ora|ng ya|ng berta|kwa|, serta| pela|tiha|n ba|gi ora|ng-

ora|ng ya|ng a|hli da|la|m urusa|n iba|da|h mendeka|tka|n diri 

kepa|da| A|lla|h. Seda|ngka|n a|khla|k ya|ng buruk lebih seba|ga|i 

ra|cun pembunuh ya|ng sia|p membina|sa|ka|n ma|nusia|, 

menja|uhka|n ma|nusia| da|ri sisi A|lla|h, serta| mema|suka|n 

ma|nusia| ya|ng memilikinya| kepa|da| era|ta|n sya|ita|n.  

                                                     
12 Ha|iruddin Cikka|, “Pera|na|n Kompetensi Guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m (PA|I) 

Da|la|m Meningka|tka|n Intera|ksi Pembela|ja|ra|n di Sekola|h,” Guru Tua | : Jurna |l Pendidika|n 

da |n Pembela |ja |ra |n 3, no. 1 (18 Mei 2020), 4 : 43–52, 
https://doi.org/10.31970/gurutua |.v3i1.45. 

13 Sya|epul Ma|na|n, “Pembina|a|n A|khla|k Mulia| Mela|lui Ketela|da|na|n da|n 

Pembia|sa|a|n” 15, no. 1 (2017), 4. 
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 Ima|m A|bu Ha|mid Muha|mma|d bin Muha|mma|d, a|ta|u 

ya|ng dikena|l denga|n sebuta|n Ima|m A|l-Gha|za|li sebelum 

memula|i pemba|ha|sa|n tenta|ng a|khla|k, belia|u memula|i 

denga|n pemba|ha|sa|n a|l- Qa|lb, a|l-Ruh, a|l-Na|fs da|n a|l-A|ql. 

Lebih ja|uh da|ri itu, A|l-Gha|za|li juga| memba|ha|s tenta|ng 

ma|nusia|, tujua|n hidup ma|nusia| seba|ga|i individu. 

Menurutnya| ma|nusia| da|la|m hidupnya| a|da|la|h menca|ri 

keba|ha|gia|a|n da|n keba|ha|gia|a|n ya|ng pa|ling penting a|da|la|h 

di ma|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng ya|kni kehidupa|n a|khira|t. 

Tujua|n keba|ha|gia|a|n ini da|pa|t dica|pa|i mela|lui a|ma|l ba|ik 

la|hir ma|upun dza|hir, berupa| keta|a|ta|n kepa|da| a|ja|ra|n 

a|ga|ma| mengena|i a|tura|n bertingka|h la|ku a|ta|u berhubunga|n 

denga|n sesa|ma| ma|nusia| serta| upa|ya| ba|tinia|h untuk 

menca|pa|i keba|ika|n da|n keuta|ma|a|n jiwa|. La|nda|sa|n inila|h 

ya|ng menja|di pemikira|n ima|m A|l-Gha|za|li tenta|ng a|khla|k 

ya|ng kemudia|n ba|nya|k ditua|ngka|n da|la|m ka|rya|nya| kita|b 

Ihya| ulum a|l-Din.  

Menurut A|l-Gha|za|li da|la|m menjela|ska|n ka|ta| a|l-

Kha|lqu (cipta|a|n, ma|khluk) da|n a|l-Khuluqu (a|khla|k) itu 

a|da|la|h dua| diperguna|ka|n contoh seca|ra| ya|ng bisa| 

bersa|ma|-sa|ma| da|la|m sa|tu ra|ngka|ia|n ka|lima|t. Seperti 

diuca|pka|n, “Pula|n itu ba|gus bentuknya| da|n juga| 

a|khla|knya|.” Ya|ng dima|ksud denga|n a|l-Kha|lqu merupa|ka|n 

bentuk la|hiria|h, a|da|pun ya|ng dima|ksud denga|n a|l-Khuluqu 

merupa|ka|n bentuk ba|tinia|h. Ha|l itu ka|rena| ma|nusia| terdiri 

da|ri ja|sa|d ya|ng da|pa|t diliha|t oleh ma|ta|, da|n juga| ruh serta| 

jiwa| ya|ng da|pa|t diliha|t mela|lui pengliha|ta|n ka|lbu. Oleh 

ka|rena| itu, ka|ta| Khuluqu (a|khla|k) menurut A|l- Gha|za|li jika| 

diliha|t seca|ra| terminologi a|da|la|h  

“Sua|tu iba|ra|t a|ta|u ungka|pa|n tenta|ng kondisi ya|ng 

meneta|p di da|la|m jiwa|, da|ri kea|da|a|n da|la|m jiwa| itu 

kemudia|n muncul perbua|ta|n-perbua|ta|n denga|n muda|h, 

ta|npa| memerluka|n pemikira|n ma|upun penelitia|n”. Ja|di, 

a|pa|bila| a|plika|si da|ri kondisi tersebut muncul perbua|ta|n-

perbua|ta|n ya|ng ba|ik da|n terpuji seca|ra| a|ka|l da|n sya|ra|, 
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ma|ka| kondisi tersebut disebut seba|ga|i a|khla|k ya|ng ba|ik. 

Seda|ngka|n a|pa|bila| perbua|ta|n-perbua|ta|n ya|ng muncul da|ri 

kondisi ya|ng dima|ksud a|da|la|h sesua|tu ya|ng berda|mpa|k 

buruk, ma|ka| kea|da|a|n ya|ng menja|di tempa|t munculnya| 

perbua|ta|nperbua|ta|n itu disebut seba|ga|i a|khla|k ya|ng 

buruk.” 

Ima|m A|l-Gha|za|li mendefinisika|n a|khla|k tersebut 

denga|n mengka|ji firma|n A|lla|h S.W.T, ya|ng menga|gungka|n 

urusa|n jiwa| denga|n disa|nda|rka|n ha|nya| kepa|da|-Nya|.  

 إِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلََئِكَةِ إنِيِّ خَالِقٌ بشََرًا مِنْ طِينفٍإَذِاَ سَو  يْتهُُ
  وَنفَخَْتُ فيِهِ مِنْ رُوحِي فقَعَوُا لهَُ سَاجِدِينَ 

“Sesungguhnya| A|ku a|ka|n mencipta|ka|n ma|nusia| da|ri 

ta|na|h. A|pa|bila| tela|h A|ku sempurna|ka|n keja|dia|nnya|, da|n 

a|ku tiupka|n kepa|da|nya| ruh (cipta|a|n-Ku, ma|ka| henda|kla|h 

ka|lia|n tersungkur denga|n bersujud kepa|da|nya|.” (QS.Sha|d 

[38] : 71-72)  

 

Di da|la|m a|ya|t tersebut A|lla|h S.W.T, mengingga|tka|n 

ba|hwa| ja|sa|d ma|nusia| itu dihubungka|n kepa|da| ta|na|h, 

seda|ngka|n ruh ma|nusia| dihungka|n la|ngsung kepa|da| A|lla|h, 

Ra|bb seru seka|lia|n a|la|m. Ya|ng dima|ksudka|n denga|n ruh 

da|n jiwa| pa|da| tempa|t ini ia|la|h sa|tu. A|rtinya|, A|l-Gha|za|li 

henda|k menya|mpa|ika|n disini, ba|hwa| semua| itu merupa|ka|n 

kondisi ya|ng meneta|p di da|la|m jiwa|. Ka|rena| itu, ma|nusia| 

ya|ng memberika|n ha|rta| diseba|bka|n a|da|nya| sa|tu kebutuha|n 

a|ta|u sua|tu ma|ksud tujua|n tertentu, ma|ka| ha|l itu tida|k da|pa|t 

disebut seba|ga|i representa|si da|ri a|khla|k ya|ng ba|ik a|ta|u 

ora|ng ya|ng pemura|h, ka|rena| menurut A|l-Gha|za|li ha|l itu 

belum meneta|p menja|di sa|tu di da|la|m jiwa|nya| seca|ra| kua|t.  

Ja|di, ha|kika|t a|khla|k menurut A|l- Gha|za|li seperti 

kondisi jiwa| da|n bentuknya| ya|ng ba|tin. Seba|ga|ima|na| 

sempurnya| bentuk la|hir seca|ra| mutla|k ya|ng kemudia|n 

menja|di tida|k sempurna| denga|n inda|hnya| kebera|da|a|n dua| 

ma|ta| sa|ja|, ta|npa| hidung, mulut da|n pipi, teta|pi keba|gusa|n 

semua|nya| ha|rus a|da| a|ga|r keba|gusa|n dha|hir menja|di 

sempurna|. Ma|ka|, demikia|n pula| da|la|m urusa|n ba|tinia|h 
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(jiwa|), a|da| empa|t unsur ya|ng ha|rus ba|ik semua|, sehingga| 

keba|gusa|n a|khla|k menja|di sempurna|. A|pa|bila| keba|gusa|n 

empa|t unsur ini seimba|ng da|n seta|ra| serta| sesua|i ma|ka| 

keba|gusa|n a|khla|k bisa| di da|pa|tka|n da|n nisca|ya| a|ka|n 

menca|pa|i kemulia|a|nnya|. Dia|nta|ra| empa|t unsur tersebut 

a|da|la|h: kekua|ta|n ilmu, kekua|ta|n emosi, kekua|ta|n sya|hwa|t, 

da|n kekua|ta|n a|dil dia|nta|ra| tiga| kekua|ta|n tersebut.
14

 

 

b) Ma|ca|m ma|ca|m A|khla|k 

1. A|khla|k ya|ng Ba|ik (A|l-A|khla|kul A|l-Ma|hmuda|h) 

A|khla|k ma|hmuda|h a|da|la|h sega|la| tingka|h la|ku 

ya|ng terpuji (ya|ng ba|ik) ya|ng bisa| dina|ma|ka|n 

“fa|dhila|h” (kelebiha|n). Ima|m A|- Gha|za|li mengguna|ka|n 

juga| perka|ta|a|n “munjiya|t” ya|ng bera|rti sega|la| sesua|tu 

ya|ng memberika|n kemena|nga|n da|n keja|ya|a|n. 

A|khla|k ma|hmuda|h terdiri da|ri : 

a|) Jujur/bena|r  

Sifa|t jujur merupa|ka|n induk da|ri sifa|t-sifa|t ya|ng 

la|in, ya|ng memba|wa| ora|ng untuk berbua|t keba|ika|n. 

Ka|rena| itu Ra|sululla|h SA|W menyebutka|n bena|r a|ta|u 

jujur ini seba|ga|i ma|ca|m “kunci” ma|suk surga|. 

Kebena|ra|n da|n kejujura|n menja|di sendi ya|ng 

terpenting ba|gi tega|knya| ma|sya|ra|ka|t. Ta|npa| 

kebena|ra|n ha|ncurla|h ma|sya|ra|ka|t, seba|b ha|nya| 

denga|n kebena|ra|n ma|sya|ra|ka|t ma|ka| da|pa|t tercipta| 

a|da|nya| sa|ling pengertia|n tida|k mungkin terja|di tolong 

menolong.
 
 

Bena|r a|da|la|h sa|la|h sa|tu dia|nta|ra| a|khla|k 

ma|hmuda|h ya|ng ha|rus dimiliki. Da|la|m ba|ha|sa| A|ra|b 

disebut sidqun “bena|r” a|rtinya| sesua|i denga|n 

kenya|ta|a|n, da|n ini tida|k senga|ja| berupa| perka|ta|a|n 

da|n perbua|ta|n.  

b) Ikhla|s 

                                                     
14 Sya|msul Riza|l Mz, “A|khla|k Isla|mi Perspeltif Ula|ma| Sa|la|f,” Eduka |si Isla |mi : 

Jurna |l Pendidika |n Isla |m 7, no. 01 (16 A|pril 2018): 67, 

https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.212. 
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Ikhla|s a|rtinya| murni a|ta|u bersih. Tida|k a|da| 

ca|mpura|n, ikhla|s da|la|m bera|ma|l ma|ksudnya| a|da|la|h 

mela|kuka|n sesua|tu pekerja|n ha|nya| ka|rena| A|lla|h 

SWT sema|ta| mengha|ra|pka|n ridho Nya|, buka|n 

ka|rena| motif-motif sela|in A|lla|h SWT, seperti ingin 

dipuji ora|ng, ingin da|pa|t na|ma| da|n la|in-la|in.
 
 

c) Qa|na|`a|h 

Qa|na|`a|h a|da|la|h menerima| denga|n rela| ya|ng 

a|da| a|ta|u mera|sa| cukup denga|n a|pa| ya|ng 

dimilikinya|.  

 

2. A|khla|k ya|ng Buruk (A|l-A|khla|k A|l-Ma|dzmuma|h) 

A|khla|k a|l-ma|zmuma|h a|da|la|h tingka|h la|ku ya|ng 

tercela| a|ta|u a|khla|k ya|ng ja|ha|t (qhobiba|h) ya|ng menurut 

istila|h A|l-Gha|za|li “muhlika|t” a|rtinya| sega|la| sesua|tu 

ya|ng membina|sa|ka|n a|ta|u mencela|ka|ka|n. A|da| 

bebera|pa| bentuk a|l-a|khla|k a|l-ma|zmuma|h, ya|itu:  

a|) Dusta|  

Da|la|m ba|ha|sa| indonesia| ka|ta| ini dia|rtika|n 

denga|n berka|ta| tida|k sesua|i denga|n ya|ng diinginka|n, 

ta|u pernya|ta|a|n tenta|ng sua|tu ha|l ya|ng tida|k cocok 

denga|n kea|da|a|n sebena|rnya|, ba|ik ya|ng menya|ngkut 

perka|ta|a|n ma|upun perbua|ta|n.  

Menurut pa|nda|nga|n a|ga|ma| isla|m, dusta| 

a|da|la|h sua|tu pernya|ta|a|n ya|ng sa|nga|t terkutuk da|n 

tercela|, ka|rena| ia| merupa|ka|n sumber da|ri berma|ca|m 

a|khla|k ya|ng buruk ya|ng a|ka|n merugika|n 

ma|sya|ra|ka|t da|n diri sendiri.  

b) Ta|ka|bur  

Sifa|t ini bera|rti mera|sa|/menga|ku dirinya| 

pa|ling besa|r, tinggi a|ta|u mulia|, ya|ng intinya| melebihi 

ora|ng la|in. Ta|ka|bur a|da| tiga| ma|ca|m ya|itu:  

1. Ta|ka|bur kepa|da| A|lla|h SWT, ya|itu sika|p ya|ng 

tida|k memperdulika|n a|ja|ra|n-a|ja|ra|n A|lla|h SWT.  

2. Ta|ka|bur kepa|da| Ra|sululla|h SA|W, ya|itu mera|sa| 

renda|h bila| dirinya| mengikuti da|n mema|tuhi Ra|sul 
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Tersebut, ta|ka|bur kepa|da| Ra|sul sa|ma| hukumnya| 

denga|n ta|ka|bur kepa|da| A|lla|h SWT.  

3. Ta|ka|bur kepa|da| sesa|ma| ma|nusia|, ya|itu mera|sa| 

sombong ba|hka|n dirinya| pa|ling heba|t dia|nta|ra| 

ya|ng la|in.  

 

c) Dengki 

Dengki a|da|la|h ra|sa| a|ta|u sika|p tida|k sena|ng 

a|ta|s kenikma|ta|n ya|ng diperoleh ora|ng la|in, berusa|ha| 

menghila|ngka|n kenikma|ta|n itu da|ri ora|ng tersebut, 

ba|ik denga|n ma|ksud kenikma|ta|n itu berpinda|h 

keta|nga|n a|ta|u tida|k.
15

 

 

 Diliha|t da|ri penga|plika|sia|nnya|, a|khla|k terdiri da|ri 

bebera|pa| pembentuka|n a|khla|k, ya|itu:  

1. A|khla|k terha|da|p diri sendiri  

A|khla|k terha|da|p diri sendiri menga|ndung a|rti 

ba|ga|ima|na| memperla|kuka|n diri sendiri, seba|ga|i 

a|ma|na|h da|ri A|lla|h. Ka|rena| pa|da| da|sa|rnya| semua| ya|ng 

dimiliki oleh ma|nusia| berupa| pa|nca| indera| a|ta|u ja|sma|ni 

ma|upun roha|ni, ha|rus diperla|kuka|n denga|n ba|ik, a|dil 

da|n sesua|i denga|n kema|mpua|n. Seperti contoh diri kita| 

memiliki ma|ta|, ma|ka| a|khla|k kita| ba|ga|ima|na| 

mengguna|ka|n ma|ta|, da|n memperla|kuka|n ma|ta| seca|ra| 

proporsiona|l, ka|la|u tida|k ma|ka| diri sendiri ya|ng 

mena|nggung a|kiba|tnya|.  

2. A|khla|k terha|da|p kelua|rga| (Ora|ng tua|, ka|ka|k/a|dik)  

Isla|m menga|tur ta|ta| ca|ra| bera|khla|k terha|- da|p 

kelua|rga| (ora|ng tua|, ka|ka|k/a|dik). Ba|ga|i- ma|na| kondisi 

ora|ng tua| seora|ng a|na|k tida|k diperbolehka|n membenta|k, 

menya|kiti, a|ta|u memperla|kuka|nnya| seca|ra| tida|k 

terhorma|t. Isla|m tela|h menga|tur pola| hubunga|n a|khla|k 

ora|ng tua|, berbeda| a|ga|ma| a|ta|u keya|kina|n, seora|ng 

                                                     
15 Siti Nurha|sa|na|h, “Fa |ktor ya |ng Mempenga |ruhi A|khla |k A|na |k di Jorong Ta |bek 

Pa |nja |ng Keca |ma |ta |n Ba |so”, (2017) : 24-28. 
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a|na|k ha|rus bera|khla|k ba|ik terha|da|p ora|ng tua|. Seora|ng 

a|dik ha|rus menghorma|ti ka|ka|knya|.  

 

3. A|khla|k terha|da|p tema|n/sa|ha|ba|t  

Da|la|m sebua|h ha|dist ya|ng dijela|ska|n oleh 

Ra|sululla|h SA|W bersa|bda| “Berta|kwa|la|h kepa|da| A|lla|h 

di ma|na|pun ka|mu bera|da| da|n ikutila|h perbua|ta|n jelek 

denga|n perbua|ta|n ba|ik untuk mengha|pusnya| da|n 

perga|ulila|h ma|nusia| denga|n a|khla|k ya|ng ba|ik”. (HR. 

Muslim). Ha|dist tersebut menja|di la|nda|sa|n a|ta|u ta|ta| 

ca|ra| berga|ul ya|ng ba|ik. Perga|ula|n ya|ng ba|ik itu a|da|la|h 

perga|ula|n ya|ng dila|nda|si denga|n a|khla|k ya|ng ba|ik.  

4. A|khla|k terha|da|p guru  

Da|ri berba|ga|i media| kita| da|pa|t informa|si terja|di 

kekera|sa|n oknum guru terha|da|p murid- nya|, a|ta|u 

seba|liknya| murid bera|ni mela|wa|n kepa|da| gurunya|. 

Seora|ng guru ha|rusnya| menja|di tela|da|n (uswa|tun 

ha|sa|na|h) contoh ya|ng ba|ik untuk muridnya|. Da|n jika| 

a|da| sa|la|h sa|tu murid a|khla|knya| tida|k ba|ik terha|da|p 

guru, ma|ka| ya|ng dila|kuka|n a|da|la|h a|da|la|h intropeksi 

diri ka|rena| bisa| ja|di guru belum a|ta|u tida|k menja|di 

tela|da|n muridnya|.  

5. A|khla|k terha|da|p ora|ng ya|ng lebih tua| da|n lebih muda|  

Sika|p sa|ling menghorma|ti, menya|ya|ngi da|n 

memulia|ka|n sesa|ma|, sela|in merupa|ka|n perinta|h a|ga|ma|, 

teta|pi juga| di da|la|mnya| terka|ndung nila|i-nila|i 

kema|nusia|a|n. Sika|p inila|h ya|ng sema|kin terkikis da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t kita| sa|a|t ini. Berba|ga|i fa|ktor penyeba|b 

a|nta|ra| la|in a|da|la|h modernisa|si ya|ng menyeba|bka|n ma|- 

sya|ra|ka|t sema|kin individua|lis sehingga| muda|h seka|li 

ma|sya|ra|ka|t kita| terpropoka|si da|n muda|h ma|ra|h. Ini 

ka|rena| ra|sa| sa|ling horma|t kepa|da| ora|ng tua| da|n sa|ling 

menya|ya|ngi kepa|da| ya|ng lebih muda| tida|k la|gi 

dia|plika|sika|n.  
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6. A|khla|k terha|da|p lingkunga|n hidup / lingkunga|n sekita|r  

Lingkunga|n a|da|la|h seba|ga|i ekosistem 

kehidupa|n, mempunya|i a|rti ya|ng sa|nga|t pen- ting da|la|m 

kehidupa|n ma|nusia|. Ta|npa| a|da|nya| keseimba|nga|n 

a|nta|ra| lingkunga|n hidup denga|n ma|nusia| ma|ka| ya|ng 

terja|di a|da|la|h ke tida|k ha|rmonisa|n a|ta|u disha|rmoni 

da|la|m kehidupa|n ma|nusia|. Oleh ka|rena| itu setia|p 

ma|nusia| ha|rus memiliki a|khla|k ya|ng ba|ik terha|da|p 

lingkunga|n denga|n ca|ra| menja|ga| kelesta|ria|nnya|.  

Da|n inti da|ri bera|khla|k tersebut dia|ta|s intinya| 

a|da|la|h a|khla|k ya|ng ba|ik kepa|da| A|lla|h SWT. Ka|rena| 

A|lla|h SWT tela|h menja|dika|n diri da|n lingkunga|n sekita|r 

denga|n lengka|p da|n sempurna|.16
 

 

c) Fa|ktor-fa|ktor Ya|ng Mempenga|ruhi A|khla|k 

Untuk menjela|ska|n fa|ktor-fa|ktor ya|ng 

mempenga|ruhi pembentuka|n a|khla|k pa|da| khususnya| da|n 

pendidika|n pa|da| umumnya|, a|da| tiga| a|lira|n ya|ng a|ma|t 

popula|r. Perta|ma| a|lira|n na|tivisme. Kedua|, a|lira|n 

empeirisme, da|n ketiga| a|lira|n konvergensi. Menurut a|lira|n 

na|tivisme ba|hwa| fa|ktor ya|ng pa|ling berpenga|ruh terha|da|p 

pembentuka|n diri seseora|ng a|da|la|h fa|ktor pemba|wa|a|n da|ri 

da|la|m ya|ng bentuknya| da|pa|t berupa| kecenderunga|n, ba|ka|t, 

a|ka|l, da|n la|in-la|in. Menurut a|lira|n empirrisme ba|hwa| 

fa|ktor ya|ng pa|ling berpenga|ruh terha|da|p pembentuka|n diri 

seseora|ng a|da|la|h fa|ktor da|ri lua|r, ya|itu lingkunga|n sosia|l, 

terma|suk pendidika|n da|n pembina|a|n ya|ng diberika|n.  

Sela|njutnya| pa|da| a|lira|n konvergensi berpenda|pa|t 

pembentuka|n a|khla|k dipenga|ruhi oleh fa|ktor interna|l, ya|itu 

pemba|wa|a|n si a|na|k, da|n fa|ktor da|ri lua|r ya|itu pendidika|n 

da|n pembina|a|n ya|ng dimua|t seca|ra| khusus, a|ta|u mela|lui 

intera|ksi da|la|m lingkunga|n sosia|l. A|lira|n ya|ng ketiga| ini 

ta|mpa|k sesua|i denga|n a|ja|ra|n Isla|m.  

                                                     
16 Hestu Nugroho Wa |ra|sto, “Pembentuka|n A|khla|k Siswa| (Studi Ka|sus Sekola|h 

Ma|dra|sa|h A|liya|h A|nnida| A|l-Isla|my, Cengka|reng)” 2, no. 1 : 5-6. 
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Denga|n demikia|n fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi 

pembina|a|n a|khla|k pa|da| a|na|k a|da| dua|, ya|itu da|ri da|la|m 

merupa|ka|n potensi fisik, intelektua|l da|n ha|ti (roha|nia|h) 

ya|ng diba|wa| a|na|k seja|k la|hir, da|n fa|ktor da|ri lua|r ya|ng 

da|la|m ha|l ini a|da|la|h kedua| ora|ng tua| diruma|h, guru 

disekola|h, da|n tokoh-tokoh serta| pemimpin dima|sya|ra|ka|t. 

Mela|lui kerja| sa|ma| ya|ng ba|ik a|nta|ra| tiga| lemba|ga| 

pendidika|n tersebut, ma|ka| a|spek kognitif (pengeta|hua|n), 

a|fektif (pengha|ya|ta|n), da|n psikomotorik (penga|la|ma|n) 

a|ja|ra|n ya|ng dia|ja|rka|n a|ka|n terbentuk pa|da| diri a|na|k.
17

 

Fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi a|khla|k a|da| dua| ma|ca|m ya|itu:  

1. Fa|ktor Interna|l  

Fa|ktor interna|l a|da|la|h fa|ktor ya|ng bera|da| 

da|la|m diri individu itu sendiri, fa|ktor ini terba|gi keda|la|m 

dua| ba|gia|n ya|itu fa|ktor biologis da|nfa|ktorpsikologis. 

a|) Fa|ktor biologis  

1. Keturuna|n 

Keturuna|n sa|nga|t membentuk pembina|a|n 

a|khla|k seseora|ng. Keturuna|n ini sa|nga|t berkena|a|n 

denga|n ma|sa|la|h ha|ti, ha|ti ya|ng bersih ya|ng 

dimiliki ora|ngtua| memba|wa| keturuna|n kepa|da| 

keba|ha|gia|a|n.  

2. Keseha|ta|n 

Keseha|ta|n merupa|ka|n sua|tu ha|l ya|ng 

sa|nga|t diperluka|n da|la|m pendidika|n serta| 

berpenga|ruh terha|da|p kela|ngsunga|n pendidika|n, 

a|pa|bila| a|na|k terga|nggu keseha|ta|nnya| tentu 

sega|la| kegia|ta|n a|na|k tida|k da|pa|t berja|la|n denga|n 

ba|ik sehingga| a|na|k ja|di ma|la|s da|n kura|ng 

bersema|nga|t.  

b) Fa|ktor psikologis  

Kebutuha|n psikologis ini berupa| kebutuha|n 

a|ka|n ra|sa| a|ma|n, pengha|rga|a|n, penerima|a|n, da|n 

                                                     
17  Wa|ra|sto, “Pembentuka|n A|khla|k Siswa| (Studi Ka|sus Sekola|h Ma|dra|sa|h 

A|liya|h A|nnida| A|l-Isla|my, Cengka|reng)” 2, no. 1 : 5-6. 
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ekultura|si. Kebutuha|n itu tida|k a|ka|n seta|ra| denga|n 

ka|da|r ya|ng sa|ma| pa|da| setia|p ora|ng, ma|sing-ma|sing 

kebutuha|n jiwa|itu mela|hirka|n prila|ku ya|ng berbeda|, 

jika| prila|ku ya|ng ditimbulka|nnya| itu berla|ngsung 

la|ma| da|n teta|p, ma|ka| itula|h a|khla|knya|.  

 

 

1. Intelega|nsi 

Intelega|nsi a|da|la|h keca|ka|pa|n ya|ng terdiri da|ri 

tiga| jenis ya|itu:  

a) Keca|ka|pa|n da|la|m mengha|da|pi da|n 

menyesua|ika|n keda|la|m situa|si ya|ng ba|ru da|n 

cepa|t da|n efektif.  

b) Mengeta|hui da|n menga|da|ka|n konsep-konsep 

ya|ng a|bstra|k seca|ra| efektif.  

c) Mengeta|hui rela|si denga|n mempela|ja|rinya| 

seca|ra| cepa|t.  

2. Perha|tia|n da|n Mina|t 

Menurut A|L-Gha|za|li perha|tia|n a|da|la|h 

kea|ktifa|n jiwa| ya|ng tertinggi, jiwa| itu sema|ta|-

ma|ta| tertuju pa|da| objek a|ta|u sekumpula|n objek, 

seda|ngka|n mina|t a|da|la|h kecendrunga|n ya|ng 

meneta|p da|la|m diri. Subjek mera|sa| terta|rik da|la|m 

bida|ng da|n ha|l tertentu.  

3. Kema|ta|nga|n  

Kema|ta|ga|n a|da|la|h sua|tu tingka|t a|ta|u 

fa|se da|la|m pertumbuha|n seseora|ng, dima|na| a|la|t-

a|la|t tubuhnya| suda|h sia|p merea|lisa|sika|n 

keca|ka|pa|n ya|ng ba|ru. Ma|ksudnya| orga|n tubuh 

tela|h menga|la|mi peruba|ha|n-peruba|ha|n ba|ik la|ki-

la|ki ma|upun perempua|n ya|ng ma|na| peruba|ha|n itu 

da|pa|t diliha|t oleh semua| ora|ng.  

 

2. Fa|ktor eksterna|l 

A|da| tiga| jenis fa|ktor eksterna|l ya|ng da|pa|t 

mempenga|ruhi prila|ku rema|ja|, ya|itu lingkunga|n 
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kelua|rga|, lingkunga|n sekola|h da|n lingkunga|n 

ma|sya|ra|ka|t. 

a|) Lingkunga|n kelua|rga|  

Lingkunga|n kelua|rga| merupa|ka|n perta|ma| 

da|n uta|ma| seka|li da|la|m memberika|n kepa|da| 

a|na|k, seperti pendidika|n a|ga|ma|, budi pekerti, 

sopa|n sa|ntun, ka|sih sa|ya|ng, ra|sa| a|ma|n da|n la|in 

seba|ga|inya|. Sesua|tu ya|ng dila|ksa|na|ka|n oleh 

kelua|rga| a|ta|u ora|ngtua| kepa|da| a|na|k terga|ntung 

kepa|da| ora|ngtua| ya|ng mendidiknya|. Da|la|m 

kehidupa|n kelua|rga| ora|ngtua| berkewa|jiba|n untuk 

menegur, mena|seha|ti a|na|knya| a|pa|bila| dia| 

berka|ta| kotor a|ta|u berbica|ra| kotor terha|da|p 

sesa|ma| da|la|m lingkunga|n. A|pa|bila| ora|ngtua| 

meliha|t a|na|k mela|kuka|n ha|l ya|ng tida|k 

sewa|ja|rnya| ma|ka| ora|ngtua| ha|rus mena|seha|tinya| 

denga|n ba|ik, ya|ng semua| itu bisa| menja|dika|n 

a|na|k pa|tuh terha|da|p ora|ngtua|nya|.  

Seora|ng ha|rus bera|khla|k sopa|n kepa|da| 

ora|ngtua|, berba|kti kepa|da| kedua| ora|ngtua| a|da|la|h 

sua|tu ha|l ya|ng tela|h menja|di keteta|pa|n A|lla|h 

SWT. Untuk ba|ni A|da|m da|n tela|h diteta|pka|n 

seba|ga|i ta|bi`a|t ya|ng a|da| da|la|m diri seseora|ng.  

b)  Lingkunga|n sekola|h a|ta|u pendidika|n 

Sekola|h merupa|ka|n lingkunga|n 

pendidika|n ya|ng sa|nga|t menentuka|n seka|li ba|gi 

pendidika|n a|na|k didik, teruta|ma| seka|li ya|ng 

menya|ngkut a|khla|k a|na|k. Oleh ka|rena| itu pa|ra| 

guru disekola|h ha|rus da|pa|t mendidik da|n 

mencipta|ka|n iklim da|n sua|sa|na| disekola|h ya|ng 

sa|nga|t membina| da|n mendidik a|khla|k a|na|k didik, 

ma|ka| bentuk a|khla|k a|na|k didik a|ka|n menja|di 

terpuji, serta| pa|ra| guru henda|knya| juga| 

memperha|tika|n setia|p kemungkina|n ya|ng da|pa|t 

mengha|mba|t pembina|a|n a|khla|k.  
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Pendidika|n ya|ng diterima| seseora|ng a|ka|n 

mempenga|ruhi a|khla|k da|n perila|ku a|na|k sesua|i 

denga|n nila|i da|n kecendrunga|n ya|ng berkemba|ng 

da|la|m lingkunga|n pendidika|n tersebut, orienta|si 

da|ri pendidika|n forma|l membua|t ora|ng bersika|p 

ha|ti-ha|ti da|n tera|tur, serta| hidup denga|n a|tura|n 

ya|ng a|da|. Seda|ngka|n pendidika|n forma|l seperti 

media| ma|ssa| ya|ng membua|t ma|nusia| menja|di 

konsumtif da|n menca|ri kesena|nga|n sema|ta|.  

c) Lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t  

Lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t a|da|la|h tempa|t 

ya|ng bisa| mempenga|ruhi a|na|k ya|ng belum 

sekola|h ya|ng ma|sih berumur 3-5 ta|hun tela|h 

terta|rik berga|ul denga|n tema|n sea|ya|nya|. Setela|h 

usia| rema|ja| penga|ruh ma|sya|ra|ka|t ka|da|ng lebih 

besa|r da|ri penga|ruh kelua|rga|. Ha|l ini diseba|bka|n 

ka|rena| perkemba|nga|n kepriba|dia|n rema|ja| sa|nga|t 

memerluka|n penga|kua|n lingkunga|n da|n tema|n 

seba|ya|nya|. Denga|n demikia|n da|pa|t dia|mbil 

kesimpula|n ba|hwa| ketiga| fa|ktor lingkunga|n ini 

ha|rus sa|ling bekerja| sa|ma|, seba|b ma|sing- 

ma|singnya| mempunya|i pera|na|n da|n penga|ruh 

terha|da|p a|khla|k a|na|k, ya|itu kelua|rga| a|da|la|h 

tempa|t pela|ksa|na|a|n pendidika|n ya|ng uta|ma| da|n 

disekola|h serta| ma|sya|ra|ka|t a|da|la|h penyempurna| 

pembina|sa|a|n a|khla|k da|n kepriba|dia|n a|na|k, jika| 

ha|l tersebut tela|h terla|ksa|na| da|n berja|la|n sesua|i 

denga|n fungsinya|, ma|ka| diha|ra|pka|n potensi ya|ng 

a|da| pa|da| a|na|k da|pa|t berkemba|ng denga|n ba|ik, 

serta| terbentukla|h ma|nusia| seutuhnya|.18
 

 

 

 

                                                     
18 Nurha|sa|na|h, “Fa |ktor ya |ng Mempenga |ruhi A|khla |k A|na |k di Jorong Ta |bek 

Pa |nja |ng Keca |ma |ta |n Ba |so”, (2017) : 41-45. 
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B. Penelitia|n Terda|hulu 

Penelitia|n terda|hulu intinya| diperguna|ka|n da|la|m menda|pa|t 

informa|si mengena|i ka|jia|n-ka|jia|n sebelumnya| ya|ng berhubunga|n 

denga|n judul penelitia|n ya|ng bisa| diperguna|ka|n seba|ga|i penemua|n 

la|nda|sa|n teoritis. Da|la|m ha|l ini ya|ng diura|ika|n ha|nya| ba|gia|n 

referensi uta|ma| untuk dija|dika|n seba|ga|i pemerkua|t ha|sil. Penelitia|n 

terda|hulu dia|ta|s da|pa|t diliha|t pa|da| ta|ble di ba|wa|h ini : 

 

Ta|bel 2.1 

Persa|ma|a|n da|n Perbeda|a|n Penelitia|n Terda|hulu 

No Judul   Persa|ma|a|n  Perbeda|a|n Ha|sil 

1. Wa|nti A|yu 

A|sha|ri, 

(2021),Profe

siona|lisme 

Guru 

Pendidika|n 

A|ga|ma| 

Isla|m 

Da|la|m 

Mengua|tka|n 

Nila|i-nila|i 

Religius 

Berba|sis 

A|khla|k 

Pa|da| Siswa| 

SMA| Negeri 

4 Pa|lopo. 

A|da|pun 

persa|ma|a|n 

da|ri jenis 

penelitia|n ini 

ya|itu, sa|ma| 

sa|ma| 

memba|ha|s 

tenta|ng 

profesiona|lita|

s guru beserta| 

pembina|a|n 

a|khla|kul 

ka|rima|h 

peserta| didik 

Seda|ngka|n 

leta|k 

perbeda|a|n 

pa|da| 

penelitia|n 

terda|hulu 

a|da|la|h 

memba|ha|s  

Profesiona|lit

a|s Guru PA|I 

da|n 

Pengua|ta|n 

Nila|i-nila|i 

Religius 

Berba|sis 

A|khla|k  

Ha|sil skripsi 

ya|ng dibua|t 

oleh Wa|nti A|yu 

A|sha|ri a|da|la|h 

kura|ngnya| 

perha|tia|n ora|ng 

tua| siswa| 

da|la|m 

pembina|a|n 

religius a|pa|la|gi 

Ketika| siswa| 

dida|la|m ruma|h. 

Da|n solusi 

sela|lu 

dia|ja|rka|n 

pembia|sa|a|n 

berbua|t ba|ik 

seba|ga|i contoh 

kecil siswa| 

dia|njurka|n 

cium ta|nga|n 

guru, berbica|ra| 

ya|ng sopa|n 

Ketika| bertemu 
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guru ma|upun 

sesa|me 

tema|nnya| da|n 

menguca|pka|n 

sa|la|m Ketika| 

bertemu guru 

ma|upun sesa|me 

ora|ng la|in   

2. Suzia|ti, 

(2020) , 

Profesiona|lit

a|s Guru 

Pendidika|n 

A|ga|ma| 

Isla|m 

Da|la|m 

Membina| 

Ka|ra|kter 

Siswa| di 

Sekola|h 

Menenga|h 

Kejurua|n A|l 

Ha|riri Desa| 

Betung 

Beda|ra|h 

Ba|ra|t 

Keca|ma|ta|n 

Tebo Ilir 

Ka|bupa|ten 

Tebo. 

A|da|pun 

persa|ma|a|n 

da|ri jenis 

penelitia|n ini 

ya|itu, sa|ma| 

sa|ma| 

memba|ha|s 

tenta|ng 

pembina|a|n 

a|khla|k/ka|ra|kt

er peserta| 

didik beserta| 

profesiona|lita|

s guru nya| 

da|la|m 

menga|ja|r 

Seda|ngka|n 

leta|k 

perbeda|a|n 

pa|da| 

penelitia|n 

terda|hulu 

a|da|la|h 

memba|ha|s 

Profesiona|lit

a|s Guru PA|I 

da|la|m 

Membina| 

Ka|ra|kter 

Siswa|  

Ha|sil skripsi 

ya|ng dibua|t 

oleh Suzia|ti 

ya|itu mengena|i 

profesiona|lita|s 

guru Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m 

da|la|m 

membina| 

ka|ra|kter Siswa| 

di Sekola|h 

Menenga|h 

Kejurua|n A|l-

Ha|riri meliputi 

4 a|spek di 

da|la|mnya| 

tera|ngkum 10 

kriteria| 

profesiona|l 

guru: 

merenca|na|ka|n 

pembela|ja|ra|n, 

pengelola|a|n 

kela|s, Menila|i 

Ha|sil 

Pembela|ja|ra|n, 

Mela|kuka|n 

Pembimbinga|n 
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Da|n La|tiha|n. 

Fa|ktor 

pengha|mba|t 

da|ri segi wa|ktu 

da|n non wa|ktu, 

fa|ctor pendidik 

a|ta|u guru, 

fa|ctor a|na|k 

didik, sera|na| 

da|n fa|silita|s. 

Usa|ha|-usa|ha| 

ya|ng dila|kuka|n 

untuk da|pa|t 

meningka|tka|n 

kompetensi guru 

ya|itu : 1) 

mengikuti 

pena|ta|ra|n da|n 

sha|ring denga|n 

ora|ng ya|ng 

lebih ta|hu, 2) 

denga|n 

memberika|n 

na|siha|t tenta|ng 

disiplin wa|ktu, 

3) memberi 

tuga|s ha|fa|la|n 

pa|da| siswa| di 

ruma|h, 4) 

menguna|ka|n 

fa|silita|s da|n 

media| ya|ng 

tersedia| sa|ja| 

 

3. Miss 

Nurula|ima|n 

A|da|pun 

persa|ma|a|n 

Seda|ngka|n 

leta|k 

Ha|sil skripsi 

ya|ng dibua|t 
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Chintra|, 

(2017) 

,Upa|ya| 

Peningka|ta|n 

Profesiona|lit

a|s Guru di 

Ma|dra|sa|h 

Ibtida|iya|h 

Nurul Isla|m 

Ringin Wok 

Kota| 

Sema|ra|ng 

da|ri jenis 

penelitia|n ini 

ya|itu, sa|ma| 

sa|ma| 

memba|ha|s 

tenta|ng 

pembina|a|n 

peserta| didik 

da|n 

profesiona|lita|

s guru 

perbeda|a|n 

pa|da| 

penelitia|n 

terda|hulu 

a|da|la|h 

memba|ha|s 

Pengupa|ya|a|

n 

peningka|ta|n 

profesiona|lit

a|s Guru di 

Ma|dra|sa|h  

oleh Miss 

Nurula|ima|n 

Chintra|  a|da|la|h 

denga|n 

mela|kuka|n 

Supervisi, 

pembina|a|n, 

pela|tiha|n, 

KKG, Kerja| 

sa|ma|, 

A|dministra|si 

sekola|h da|n 

membua|t 

instrument 

pembela|ja|ra|n 

 

4. Muha|mma|d 

Nur Joha|n 

Husin 

Bola|ng, 

(2021), 

Profesiona|lit

a|s Guru 

da|la|m 

Meningka|tk

a|n Mutu 

Pendidika|n 

Ma|dra|sa|h 

di Era| 

Globa|lisa|si 

A|da|pun 

persa|ma|a|n 

da|ri jenis 

penelitia|n ini 

ya|itu, sa|ma| 

sa|ma| 

memba|ha|s 

tenta|ng 

Profesiona|lita|

s Guru 

Seda|ngka|n 

leta|k 

perbeda|a|n 

pa|da| 

penelitia|n 

terda|hulu 

a|da|la|h 

memba|ha|s 

Profesiona|lit

a|s Guru 

da|la|m 

Meningka|tka

|n Mutu 

Pendidika|n 

Ma|dra|sa|h di 

Era| 

Globa|lisa|si 

Ha|sil skripsi 

ya|ng dibua|t 

oleh 

Muha|mma|d 

Nur Joha|n 

Husin Bola|ng 

a|da|la|h 

menunjukka|n 

ba|hwa| mutu 

pendidika|n 

ma|dra|sa|h di 

era| globa|lisa|si 

ya|ng a|da| di 

wila|ya|h 

Indonesia| 

ba|gia|n Ba|ra|t, 

Timur da|n 

Tenga|h 

memiliki 

perbeda|a|n 
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da|la|m 

kua|lita|snya| 

terha|da|p 

penca|pa|ia|n 

pendidika|n 

ya|ng 

berkua|lita|s 

sesua|i denga|n 

Sta|nda|r 

Na|siona|l 

Pendidika|n 

(SNP)  

5. Phili 

Ma|yla|ni 

Sa|putri, 

(2019), 

Kompetensi 

Profesiona|l 

Guru Pa|ud 

da|la|m 

Proses 

Pembela|ja|ra

|n A|na|k 

Usia| Dini 

Pa|da| TK 

A|l-

Kha|iriya|h 

Keca|ma|ta|n 

Sidomulyo 

Ka|bupa|ten 

La|mpung 

Sela|ta|n 

A|da|pun 

persa|ma|a|n 

da|ri jenis 

penelitia|n ini 

ya|itu, sa|ma| 

sa|ma| 

memba|ha|s 

tenta|ng 

Profesiona|lita|

s Guru Da|la|m 

Menga|ja|r 

siswa| 

Seda|ngka|n 

leta|k 

perbeda|a|n 

pa|da| 

penelitia|n 

terda|hulu 

a|da|la|h 

memba|ha|s 

tenta|ng 

Profesiona|l 

Guru Pa|ud 

da|la|m 

Proses 

Pembela|ja|ra|

n A|na|k Usia| 

Dini 

Ha|sil skripsi 

ya|ng dibua|t 

oleh Phili 

Ma|yla|ni 

Sa|putri a|da|la|h 

Mengemba|ngka|

n 

keprofesiona|la|n 

seca|ra| 

bekela|njuta|n 

denga|n 

mela|kuka|n 

tinda|ka|n 

reflektif, setia|p 

guru suda|h 

cukup ba|ik 

untuk 

mengemba|ngka|

n 

keprofesiona|la|n 

seca|ra| 

berkela|njuta|n 

denga|n 

mela|kuka|n 
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tinda|ka|n 

reflektif.  

 

C. Kera|ngka| Berfikir 

Pendidika|n a|da|la|h pembina|a|n, pela|tiha|n, penga|ja|ra|n da|n 

semua| ha|l ya|ng merupa|ka|n ba|gia|n da|ri usa|ha| ma|nusia| untuk 

meningka|tka|n kecerda|sa|n da|n ketera|mpila|nnya|. 

Pendidika|n a|ga|ma| seba|ga|i ba|gia|n da|ri sistem pendidika|n 

na|siona|l memiliki ta|nggung ja|wa|b ya|ng sa|ma| terha|da|p 

penca|pa|ia|n da|ri tujua|n pendidika|n na|siona|l. Pendidika|n a|ga|ma| 

merupa|ka|n ba|gia|n pendidika|n ya|ng sa|nga|t penting ya|ng berkena|a|n 

denga|n a|spek-a|spek sika|p da|n nila|i, a|nta|ra| la|in a|khla|k, 

kea|ga|ma|a|n da|n sosia|l ma|sya|ra|ka|t. 

Dunia| pendidika|n a|khir-a|khir ini menya|jika|n fa|kta| ya|ng 

mempriha|tinka|n ya|itu berupa| penyimpa|nga|n perila|ku siswa| ya|ng 
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sa|nga|t mencenga|ngka|n. Da|la|m ha|l ini lemba|ga| pendidika|n 

dia|ngga|p seperti menga|la|mi kega|ga|la|n da|la|m membentuk da|n 

membina| a|khla|k siswa|, Pembina|a|n a|khla|k ha|rus terus ditingka|tka|n 

ka|rena| peruba|ha|n da|n kema|jua|n za|ma|n denga|n perkemba|nga|n 

teknologi ya|ng sema|kin pesa|t sa|nga|t berpenga|ruh terha|da|p 

perkemba|nga|n a|khla|k siswa|. 

Guru merupa|ka|n ba|gia|n da|ri komponen pendidika|n ya|ng 

pa|ling stra|tegis, pendidika|n tida|k da|pa|t dilepa|ska|n da|ri pera|n 

seora|ng guru, Guru ya|ng bermutu ia|la|h guru ya|ng memiliki 

profesiona|lita|s da|la|m menga|ja|r peserta| didik, ya|itu guru ya|ng 

memiliki kompetensi pengeta|hua|n, kepriba|dia|n, sosia|l, da|n 

ketera|mpila|n. Sehingga| guru da|pa|t menya|mpa|ika|n pesa|n-pesa|n 

pendidika|n terha|da|p peserta| didiknya| denga|n ba|ik. Begitu juga| 

denga|n guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m diha|ra|pka|n mempunya|i 

kompetensi serupa|, sehingga| guru a|ga|ma| bena|r-bena|r da|pa|t 

menja|di guru ya|ng bisa| digugu da|n ditiru. 

Da|ri sedikit penjela|sa|n dia|ta|s, a|ka|n diga|mba|r da|la|m skema| 

diba|wa|h ini : 
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Ga|mba|r 2.1 

Kera|ngka| Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ba|nya|k nya| siswa | seka|ra|ng menga |la|mi a |khla|k ya|ng buruk seperti 
membolos pa|da| sa|a|t ja|m pela|ja|ra|n berla|ngsung, tida|k mempunya |i ra|sa| 

horma |t kepa|da| guru, ha |l tersebut bisa | terja |di ka|rena| fa|ktor kura|ngnya| 

pembia|sa|a|n guru da |la|m membina | a|khla|k siswa | sehingga |  membua|t pa|ra| 

siswa | menga|la|mi penuruna |n mora|lita |s. 

Profesiona|lita|s guru da|la|m membina| a|khla|k siswa| 

1. Ba|ga|ima|na| 

Profesiona|lita|s 

Guru da|la|m 

Membina| A|khla|k 

di SMPN 1 Ba|e 

Kudus? 

2. Ba|ga|ima|na| 

A|khla|k Siswa| di  

SMPN 1 Ba|e 

Kudus? 

3. A|pa| Sa|ja| Fa|ktor 

Pengha|mba|t 

Profesiona|lita|s 

Guru da|la|m 

Membina| A|khla|k 

Siswa| di SMPN 1 

Ba|e Kudus? 

Profesiona|lita|s Guru Da|la|m Membina| A|khla|k Siswa| Di SMPN 1 Ba|e 

Kudus Pa |da| Ma|ta| Pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 
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